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Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari banyak kekurangan dan jauh
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berasal hanya dari Allah SWT. Tetapi, jika di dalam skripsi ini terdapat kesalahan,
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kemampuan, cara berpikir dan pengetahuan yang penulis miliki. Atas segala
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ABSTRAK

ABH @

S_gripsi ini berjudul “Hakikat Manusia Menurut Al- Ghazali” Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui Al-Ghazali dan mendefinisikan hakikat manusia
dalam konteks pemikiran Islam. Dalam penelitian ini, rumusan masalah yang
pénulis kemukakan yaitu, bagaimana Al-Ghazali dan mendefinisikan hakikat
m;,_gnusia dalam konteks pemikiran Islam dan bagaimana Al-Ghazali menyoroti
peran akal dalam memahami kebenaran ilahi dan hakikat manusia. Jenis penelitian
yang digunakan Library Research dengan metode yang digunakan adalah
k@litatif, serta menggunakan pendekatan analisis deskriptif yaitu dilakukan
dgﬁgan cara mendeskripsikan uraian-uraian makna yang terkandung dalam ayat-
ayat al-Qur’an dengan mengikuti tertip susunan surat-surat dan ayat-ayat al-
%r’an itu sendiri dengan sedikit banyak melakukan analisis di dalamnya.
Sedangkan metode tafsir yang digunakan ialah metode tafsir tematik, yaitu
metode tafsir yang mencoba menjelaskan ayat al-Qur’an dengan tema tertentu,
dari berbagai aspek yang terkait dengan ayat al-Quran. Hasil penelitian ini ialah
dalam pemikiran Al-Ghazali, ia mengajarkan bahwa tujuan utama kehidupan
manusia adalah untuk mengenal, mengabdi, dan mendekatkan diri kepada Allah.
Hal ini tercermin dalam karya-karyanya seperti lhya Ulum al-Din, di mana ia
menguraikan bahwa manusia diciptakan oleh Allah dengan tujuan untuk menjadi
khalifah di bumi, menjalankan tugas-tugas moral dan spiritual dengan penuh
kesadaran akan akhirat. Hakikat hidup manusia menurut Al-Ghazali juga
mencakup pembersihan jiwa (tazkiyat al-nafs) dan pengembangan akhlak yang
mulia untuk mencapai kebahagiaan sejati, baik di dunia maupun akhirat. Al-
Ghazali mengakui pentingnya akal sebagai anugerah Allah yang memungkinkan
manusia untuk memahami sebagian dari kebenaran ilahi.

o
Kata Kunci: Hakikat, Manusia, Al-Ghazali.
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ABSTRACT

ABH @

THis thesis is entitled "Human Nature According to Al-Ghazali". This research
aims to understand Al-Ghazali and define human nature in the context of Islamic
tﬁ%ught. In this research, the problem formulation that the author puts forward is,
haw Al-Ghazali defines human nature in the context of Islamic thought and how
A;EGhazali highlights the role of reason in understanding divine truth and human
nature. The type of research used by Library Research, the method used is
qualitative, and uses a descriptive analysis approach, which is carried out by
décribing the descriptions of the meaning contained in the verses of the Qur'an
bg’following the orderly arrangement of the letters and verses of the Qur'an. -The
Qar'an itself with more or less analysis in it. Meanwhile, the interpretation method
used is the thematic interpretation method, namely an interpretation method that
trigs to explain the verses of the Koran with a certain theme, from various aspects
related to the verses of the Koran. The result of this research is that in Al-
Ghazali's thinking, he taught that the main purpose of human life is to know, serve
and get closer to Allah. This is reflected in his works such as Ihya Ulum al-Din,
where he explains that humans were created by Allah with the aim of being
caliphs on earth, carrying out moral and spiritual duties with full awareness of the
afterlife. The essence of human life according to Al-Ghazali also includes
cleansing the soul (tazkiyat al-nafs) and developing noble morals to achieve true
happiness, both in this world and the hereafter. Al-Ghazali recognized the
importance of reason as a gift from God that allows humans to understand some
of the divine truths.

Keywords: Essence, Human, Al-Ghazali.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

llw &3d1o YeH @

Hakikat hidup manusia telah menjadi fokus perenungan dan penelitian
sgpanjang sejarah peradaban manusia. Dalam konteks ini, pemikiran dua tokoh
pgﬂting dalam sejarah pemikiran Islam, yaitu Al-Ghazali dan, memberikan
kontribusi signifikan terhadap pemahaman hakikat hidup manusia. Studi
k§mparatif terhadap pemikiran keduanya dapat memberikan wawasan yang
ﬁ%ndalam tentang pandangan filosofis dan spiritual dalam Islam.*

o Al-Ghazali (1058-1111 M) Al-Ghazali, yang juga dikenal sebagai Hujjat al-
Ié?am (Bukti Islam), merupakan seorang teolog, filosof, dan sufi terkemuka dalam
sejarah Islam. Pemikirannya mencakup berbagai disiplin ilmu, mulai dari filsafat,
teologi, hingga mistisisme. Salah satu karyanya yang terkenal, “lhya’ ‘Ulum al-
Din” (Pembaruan llmu Agama), menggambarkan pentingnya memahami hakikat
hidup manusia dari perspektif spiritual. Al-Ghazali, atau lengkapnya Abu Hamid
Muhammad ibn Muhammad al-Ghazali, lahir pada tahun 1058 di wilayah
Khorasan, Persia (sekarang Iran). la dikenal sebagai seorang cendekiawan Islam
sggba bisa yang memainkan peran penting dalam menggabungkan pemikiran
fﬁpsofis, teologis, dan mistisisme dalam tradisi Islam.?

@ Teolog dan Filsuf Al-Ghazali memulai kariernya sebagai seorang ilmuwan

[

po¥]
y@r’_]g sangat terlibat dalam studi filosofi dan teologi. Pada awalnya, ia terpengaruh

o&h pemikiran-filosof Aristoteles dan pemikiran teologis al-Farabi, namun
kEmudian mengalami krisis intelektual yang mengubah arah pemikirannya. Krisis
d%r_w Perubahan Setelah merasa kekosongan dalam pencarian ilmu dan kebenaran
s‘gnata-mata melalui pendekatan intelektual, Al-Ghazali mengalami Kkrisis
s@“i}ritual. Krisis ini memimpinnya kepada pengalaman mistis dan pertobatan. Dia
n%ninggalkan jabatan akademisnya dan hidup sebagai seorang sufi, mencari

pggnahaman yang lebih dalam tentang hubungan manusia dengan Tuhan.
et

g_ ! Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Ahlak. (Jakarta: Pustaka Al Husna, 2003) him.
3

2 2 Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif al-Qur’an, (Jakarta: Sinar Grafika
Offset, 2007), him. 23.
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©

g Mistisisme (Tasawuf) Al-Ghazali menganggap bahwa pengetahuan sejati

hgnya dapat dicapai melalui pengalaman langsung dengan Tuhan, dan inilah inti
défi ajaran mistisisme Islam atau tasawuf. Pemikirannya menonjolkan pentingnya
pgwgalaman spiritual dan kontemplasi dalam mencapai pemahaman hakikat hidup
dan hubungan manusia dengan Tuhan. Karya Terkenal Salah satu karya terkenal
Afjr:-Ghazali adalah “lhya’ ‘Ulum al-Din” (Pembaruan IImu Agama). Dalam karya
n%numental ini, Al-Ghazali menyelidiki berbagai aspek kehidupan manusia,
nim?lai dari etika, akhlak, hingga aspek-aspek mistisisme. “lhya’ ‘Ulum al-Din”
bgrtujuan untuk memperbarui pemahaman masyarakat Muslim tentang agama dan
menghidupkan kembali nilai-nilai spiritualitas. Hujjat al-Islam (Bukti Islam)
(i%lar “Hujjat al-Islam” yang diberikan kepada Al-Ghazali mencerminkan
penghormatan terhadap kontribusinya dalam mempertahankan dan memberikan
dasar intelektual bagi ajaran Islam. Gelar ini juga menunjukkan peran pentingnya
sebagai pemimpin pemikiran Islam pada zamannya.’

Pemikiran Al-Ghazali menggambarkan transformasi dari seorang filsuf dan
teolog menjadi seorang mistikus yang menekankan pentingnya pengalaman
spiritual dalam mencapai pemahaman hakikat hidup dan mencari Tuhan.
Kontribusinya membentuk landasan penting bagi pemahaman spiritual dan
nﬁj'stisisme dalam tradisi Islam. Al-Ghazali mengajarkan bahwa tujuan hidup

-

m:énusia adalah mencapai kesadaran akan keberadaan Tuhan dan mencari
k'gbenaran mutlak. Beliau menekankan pentingnya tasawuf (mistisisme Islam)
sebagai sarana untuk mencapai pengalaman spiritual yang mendalam. Baginya,
hgup manusia tidak hanya terbatas pada aspek materi, tetapi juga melibatkan
péncarian makna dan hubungan yang lebih dalam dengan Yang Maha Kuasa.

E.: Pemikiran Al-Ghazali sangat menekankan pada dimensi spiritual dalam
hiflup manusia. Beberapa poin penting terkait pandangan Al-Ghazali tentang
t@uan hidup manusia dan peran tasawuf (mistisisme Islam) sebagai sarana

@ncapai pengalaman spiritual yang mendalam dapat dijelaskan sebagai berikut

) prieds

® Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif al-Qur’an, (Jakarta: Sinar Grafika
Offset, 2007), him. 23.
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©

g Tujuan hidup manusia Al-Ghazali percaya bahwa tujuan utama hidup

ngnusia adalah mencapai kesadaran akan keberadaan Tuhan (Allah). Baginya,
r?%nusia sejati adalah yang mencari kebenaran mutlak dan menyadari hubungan
y%g mendalam dengan Yang Maha Kuasa. Pemahaman ini mencerminkan
kebutuhan akan makna dalam kehidupan dan pencarian spiritual.

z Pentingnya tasawuf Al-Ghazali menempatkan tasawuf sebagai sarana yang
e%nsial dalam mencapai pemahaman spiritual yang lebih dalam. Tasawuf
nz:?rupakan dimensi mistisisme Islam yang menekankan praktik-praktik spiritual
dan kontemplatif untuk mendekatkan diri kepada Tuhan. Melalui disiplin diri,
meditasi, dan penghayatan spiritual, individu dapat mencapai pemahaman yang
n%ndalam tentang hakikat keberadaan dan tujuan hidup.*

Pencarian makna dan hubungan dengan Tuhan bagi Al-Ghazali, hidup
manusia tidak hanya terbatas pada aspek materi atau dunia fisik. Pencarian makna
hidup menjadi inti dari perjalanan spiritual. Manusia diundang untuk menjalani
kehidupan dengan kesadaran akan kehadiran Tuhan, mencari kebenaran, dan
membangun hubungan yang lebih dalam dengan Sang Pencipta.

Penolakan kesombongan intelektual Al-Ghazali, setelah mengalami krisis
intelektual, menekankan bahwa pencarian spiritual bukan semata-mata melalui
a%l intelektual semata. Penolakan kesombongan intelektual menjadi bagian
irgegral dari pandangannya, dengan pengakuan bahwa akal manusia memiliki
kgerbatasan dalam memahami misteri keberadaan.’

~ Pembaruan pemikiran dan hidup bermakna karya monumental Al-Ghazali,
“Eya’ ‘Ulum al-Din,” di dalamnya membahas bagaimana pemahaman spiritual
dé»pat memberikan pembaruan pada pemikiran dan membimbing manusia menuju
hi:xj;iup yang lebih bermakna. Pembaharuan ini tidak hanya mencakup aspek
ifglividu, tetapi juga masyarakat secara keseluruhan. Dengan pandangannya yang
n%ndalam terhadap tujuan hidup manusia dan peran tasawuf dalam mencapai
pgmahaman spiritual, Al-Ghazali telah memberikan kontribusi penting terhadap

p&mikiran Islam dan tradisi mistisisme dalam sejarah Islam.
j+¥]

S Ahmad, Musnad Imam Ahmad, (Kairo:Dar al-Fikir, 1976), hIm. 75

5 5 Muhammad lbn Isa Abu Isa Al-Tirmidzi Al-Salami, Al-Jami’ Al-Shahih Sunan Al-
Twmidzi, (Beirut: Dar Ihya’ Al- Turath alArabi, tt), him. 363.
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g (801-873 M) , juga dikenal sebagai “Alkindus” dalam literatur Barat,

agﬁlah seorang filsuf Islam dari abad ke-9 yang dianggap sebagai salah satu
pﬁ\diri filsafat Islam. Karya-karyanya mencakup bidang-bidang seperti
rr%tematika, astronomi, dan filsafat alam. Dalam pemikirannya, mengeksplorasi
hﬁbungan antara manusia, alam, dan Tuhan.®

z Percaya bahwa manusia, sebagai makhluk yang memiliki akal (intellect),
n%miliki kemampuan untuk memahami kebijaksanaan ilahi yang termanifestasi
d(é)am struktur alam. Beliau menekankan pentingnya penggunaan akal sebagai alat
ufituk memahami kebenaran dan hakikat hidup. Menurut pemahaman terhadap
iU pengetahuan dan filsafat dapat membantu manusia mengembangkan potensi
irﬁelektualnya dan mencapai pemahaman yang lebih dalam tentang tujuan
hidupnya.

Pemikiran mencerminkan keyakinannya pada peran penting akal (intellect)
dalam pemahaman manusia terhadap kebijaksanaan ilahi. Berikut adalah beberapa
poin penting terkait pandangan mengenai kemampuan intelektual manusia dan
peran ilmu pengetahuan dalam mencapai pemahaman yang lebih dalam tentang
tujuan hidup. Peran akal dalam Pemahaman Ilahi meyakini bahwa manusia,
dengan pemberian akal, memiliki kemampuan untuk memahami kebijaksanaan
i@i yang tercermin dalam struktur alam. Akal dianggap sebagai alat yang
rr%mungkinkan manusia untuk merenungkan dan memahami tatanan ilahi di
seE'I?itarnya. Pentingnya penggunaan akal menekankan pentingnya penggunaan
akal sebagai alat untuk mencari kebenaran dan hakikat hidup. Akal dianggap
sg)agai sarana yang memungkinkan manusia untuk merenungkan prinsip-prinsip
désar keberadaan dan mencari pemahaman yang lebih mendalam tentang alam
sél:‘nesta.7

S Beberapa ayat Al-Qur’an yang menyoroti hakikat hidup manusia melibatkan
kgnsep ujian, tanggung jawab, dan akhirat. Beberapa surah yang dapat dijadikan
réerensi adalah surah Al-Bagarah (2:155) adalah salah satu ayat Al-Qur’an yang

RiEmbahas ujian dan cobaan dalam kehidupan manusia. Ayat ini menyampaikan

® Al-Quran al-Karim, surat al-Qalam, ayat 4.
" M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, (Jakarta : Lentera Hati, 2012). him. 439.
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@)
péan tentang keberanian dan kesabaran dalam menghadapi berbagai kesulitan.
B:gvrikut adalah terjemahan dari ayat tersebut:

Jw}/

ol 5T Ga pally g Al el G ‘;u-“‘-' 55-'35-'-'5)
u.a‘).uaj\ 0 u_m‘)zﬂb
“Dan sungguh Kami akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan,

kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan berikanlah berita
gembira kepada orang-orang yang sabar.”®

NSNS NIN H!lw ejdl

Ayat ini menekankan bahwa kehidupan manusia akan diuji dengan berbagai
c?éoaan, seperti ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan.
Namun, Allah mengajak orang-orang yang beriman untuk bersabar dan tetap
técwakal kepada-Nya. Kesabaran dalam menghadapi ujian di dunia ini akan
mendatangkan keberkahan dan pahala di akhirat.

Al-Mulk (67:2),
Surah Al-Mulk (67 2) adalah ayat pertama dari surah tersebut dan berbunyi:

hy Sae Al & &5l 5 il &l ds; ceale

“Allah yang menciptakan tujuh langit bertingkat. Kamu tidak melihat
sesuatu yang tidak seimbang dalam penciptaan Tuhan Yang Maha
Pemurah. Maka lihatlah berulang-ulang, adakah kamu lihat sesuatu yang
tidak seimbang?”

U dTWe[s] 3je)g

Ayat ini menekankan keagungan dan kekuasaan Allah sebagai Pencipta
lghgit yang tujuh bertingkat. Ayat ini mengajak manusia untuk merenung dan
r’r@ngamati penciptaan Allah, dan menunjukkan bahwa segala sesuatu dalam
ﬁgpciptaan-Nya adalah seimbang dan harmonis.*

o Surah Al-Mulk secara keseluruhan membahas kekuasaan Allah, penciptaan
agm semesta, dan tanda-tanda kebesaran-Nya. Surah ini juga mengingatkan

manusia tentang pentingnya mengakui ke-Esaan Allah dan bersyukur kepada-Nya.

® Al-Quran al-Karim, surat al-Qalam, ayat 4.
® Ibid.
% bid.
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ABH @

rah Al-Infitar (82:6-8).

| &

NI T L R R I TR L
15 K0, &% e HLIY L
Yot 2 cn Lo % —yafz a <%
R 8 6353 G

“O manusia, sesungguhnya kamu tetap berusaha menuju Tuhanmu, dan
sesungguhnya kamu akan menemui-Nya. Maka barangsiapa diberikan
bukunya di tangan kanannya, maka dia akan diazab dengan adab yang
amat mudah. Dan dia akan kembali kepada keluarganya dengan gembira.
Dan barangsiapa diberikan bukunya dari belakang punggungnya, maka dia
akan berseru minta binasa. Dan dia akan masuk ke dalam api yang
menyala-nyala.”"*

neiy e)sns Nin !iw eld

Ayat-ayat ini menekankan bahwa setiap individu akan bertanggung jawab
atas amal perbuatannya di akhirat. Manusia berusaha untuk mendekati Tuhan dan
dihadapkan kepada-Nya pada hari kiamat. Orang yang diberikan bukunya di
tangan kanannya akan mendapat pahala dan kebahagiaan, sementara orang yang
diberikan bukunya dari belakang punggungnya akan menghadapi azab dan
kesengsaraan.*?

;"3 Surah Al-Infitar memberikan peringatan dan dorongan untuk melakukan
afhal baik, bertagwa kepada Allah, dan menjauhi perbuatan dosa agar dapat
n%raih kebahagiaan di akhirat. Ayat-ayat ini menggambarkan konsep pembalasan
sg%uai dengan amal perbuatan masing-masing individu di dunia.

S Pengembangan potensi intelektual, manusia memiliki tanggung jawab untuk
nfengembangkan potensi intelektualnya. Penggunaan akal dan pemahaman
teihadap ilmu pengetahuan dianggap sebagai cara untuk mencapai pemahaman
y\;lgg lebih tinggi tentang realitas dan tujuan hidup. IImu Pengetahuan dan filsafat
niyakini bahwa ilmu pengetahuan dan filsafat dapat menjadi sarana untuk

rriéngembangkan pemahaman manusia tentang alam semesta dan kebijaksanaan

1 1bid.
12 1bid.
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©
i@]i. Studi ilmu pengetahuan dan filsafat dianggap sebagai upaya intelektual
untuk mencapai kebijaksanaan dan pemahaman yang lebih mendalam.3
”§ Tujuan hidup bagi manusia melibatkan pencarian pengetahuan dan
pg’nahaman yang lebih dalam. Dengan memanfaatkan akal dan memperluas
wawasannya melalui ilmu pengetahuan, manusia dapat mencapai pemahaman
tgjrjtang tujuan hidupnya dan bagaimana ia dapat hidup sesuai dengan
ké)ijaksanaan ilahi.

g Pemikiran llahi termanifestasi dalam alam melihat bahwa pemikiran ilahi
tefcermin dalam struktur alam. Oleh karena itu, pemahaman tentang alam dan
segala sesuatu di dalamnya dianggap sebagai jendela untuk memahami
kgbijaksanaan ilahi. Pemikiran memberikan penekanan pada pengembangan
potensi intelektual manusia melalui penggunaan akal dan studi ilmu pengetahuan.
Pemahaman ini merupakan bagian dari tradisi filosofis Islam yang menekankan
pentingnya akal sebagai alat untuk mencapai pemahaman yang lebih tinggi
tentang realitas dan hubungan manusia dengan keberadaan ilahi.

Perbandingan pemikiran meskipun Al-Ghazali dan memiliki fokus yang
berbeda dalam penekanannya pada aspek spiritual dan intelektual, keduanya
berkontribusi pada pemahaman hakikat hidup manusia dalam kerangka Islam. Al-
C%_\jazali menekankan pentingnya dimensi spiritual dan pengalaman mistis,
sggmentara menyoroti peran akal dalam memahami kebenaran ilahi. Perbandingan
pgmikiran antara Al-Ghazali dan  menunjukkan perbedaan fokus dalam
penekanan pada aspek spiritual dan intelektual, namun keduanya memberikan
kgptribusi yang signifikan terhadap pemahaman hakikat hidup manusia dalam
k?gnteks Islam. Berikut adalah ringkasan perbedaan pendekatan keduanya

Al-Ghazali fokus spiritual dan mistisisme Al-Ghazali menempatkan

Ay18

pEnekanan utama pada dimensi spiritual dan pengalaman mistis. Baginya, tujuan
h@up manusia adalah mencapai kesadaran akan keberadaan Tuhan dan mencari
k&enaran mutlak melalui pengalaman spiritual yang mendalam. Pentingnya
taSawuf Al-Ghazali memberikan penting yang besar pada praktik-praktik tasawuf

j+¥]
(@jsticisme Islam) sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Tuhan.

3 Ahmad Syaugi, Al-Syaugiyyat, (Beirut: Dar Al-Kutub al-limiah, tt), him. 166
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Pgmikirannya mencerminkan perjalanan mistis dan pencarian makna dalam
kehidupan.*

”§ Peran akal dan ilmu pengetahuan di sisi lain menyoroti peran akal sebagai
a§t utama untuk memahami kebenaran ilahi. Baginya, manusia sebagai makhluk
yang dianugerahi akal memiliki kemampuan untuk merenungkan kebijaksanaan
ilghi yang tercermin dalam struktur alam. Pentingnya ilmu pengetahuan dan
f%afat menganggap ilmu pengetahuan dan filsafat sebagai sarana yang dapat
mclefmbantu manusia mengembangkan potensi intelektualnya dan mencapai
pémahaman yang lebih dalam tentang tujuan hidupnya. Pendekatan ini
mencerminkan perhatian pada aspek rasional dan pengetahuan sebagai jalan
n%nuju pemahaman ilahi.

Meskipun fokusnya berbeda, keduanya berada dalam konteks pemikiran
Islam yang mencari pemahaman yang mendalam tentang hakikat hidup dan
hubungan manusia dengan Tuhan. Al-Ghazali dan bersama-sama memberikan
kontribusi terhadap warisan intelektual Islam dengan membentuk pemahaman
yang lebih holistik tentang kehidupan dan makna eksistensial dalam tradisi
keislaman.™

Kedua pemikiran ini mencerminkan kompleksitas dan kedalaman tradisi
irg':elektual Islam, yang mengintegrasikan aspek-aspek spiritual dan rasional dalam
uﬁaya memahami hakikat hidup manusia. Studi komparatif terhadap Al-Ghazali
dgn dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang keragaman
pendekatan dalam Islam terhadap pertanyaan hakikat hidup manusia. Pemikiran
A&Ghazali dan mencerminkan kompleksitas dan kedalaman tradisi intelektual
Iﬁam. Melalui pendekatan yang berbeda dalam menekankan aspek spiritual dan
réional, keduanya memberikan kontribusi penting terhadap pemahaman hakikat
hilup manusia dalam kerangka Islam. Studi komparatif antara Al-Ghazali dan

n%mperlihatkan keragaman pendekatan dalam Islam terhadap pertanyaan hakikat

! Saptono, Dimensi-dimensi Pendidikan Karakter, (Jakarta: Esensi, 2011), him. 16.
4 15 Dikti, UU20-2003 Sisdiknas. http//www.dikti.go.id/files/atur/UU20-2003 Sisdiknas.pdf,
dizakses pada 02 Januari 2024
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hiﬁup manusia. Berikut adalah beberapa poin yang dapat diperhatikan dari studi
kgmparatif tersebut'®

”§ Keragaman Pendekatan Spiritual dan Rasional Al-Ghazali menekankan
d%nensi spiritual dan mistisisme sebagai jalan untuk mencapai pemahaman yang
mendalam tentang Tuhan dan hakikat hidup manusia. Sementara itu, menyoroti
pgan akal dan ilmu pengetahuan dalam memahami kebenaran ilahi dan tujuan
h%up manusia. Pengintegrasian spiritual dan rasional meskipun menekankan
agmsgek yang berbeda, kedua pemikiran ini dapat dilihat sebagai bagian dari upaya
yang lebih besar untuk mengintegrasikan aspek spiritual dan rasional dalam
p€mahaman Islam tentang eksistensi manusia. Penggabungan dimensi spiritual
dgn rasional mencerminkan upaya untuk memahami kebenaran ilahi dengan
menyeluruh, tidak hanya melalui aspek-aspek spiritual atau intelektual saja.*’

Pentingnya Studi Komparatif Studi komparatif terhadap Al-Ghazali dan

dapat memberikan wawasan yang lebih baik tentang keragaman dalam pemikiran
Islam. Ini menunjukkan bahwa tradisi Islam tidak monolitik dan dapat dijelajahi
melalui berbagai perspektif filosofis dan spiritual. Pendekatan ini juga membantu
memahami bagaimana Islam memberikan ruang untuk keragaman pendekatan
terhadap pertanyaan fundamental tentang makna dan tujuan hidup manusia.

g Holisme dalam Tradisi Islam Pemikiran Al-Ghazali dan juga mencerminkan
h@isme dalam tradisi intelektual Islam. Penggabungan antara spiritualitas dan
agal menandakan bahwa dalam Islam, pemahaman hakikat hidup manusia
melibatkan seluruh spektrum keberadaan manusia. Studi komparatif ini membuka
pg_uang untuk mendalami pemahaman lebih lanjut tentang kekayaan intelektual
Iﬁam. Keragaman pendekatan dalam merespons pertanyaan hakikat hidup
®

@nusia menciptakan landskap yang luas dan beragam dalam tradisi keislaman.

S Dari penjelasan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk
n%ngambil judul peneleitian dalam masalah ini yakni “HAKIKAT MANUSIA

MIENURUT AL- GHAZALI ”

16 Saptono, Dimensi-dimensi Pendidikan Karakter, (Jakarta: Esensi, 2011), him. 16.
Y M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, (Jakarta : Lentera Hati, 2012). him. 439

nery wisey jrreig



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

10

©

Iﬁ Penegasan Istilah

: Untuk menghindari kesalahan serta kekeliruan dalam memahami judul
sﬁipsi ini, maka penulis perlu menegaskan beberapa istilah yang terdapat dalam
j@ul tersebut :

= 1. Hakikat Manusia

z Istilah hakikat manusia mengacu pada esensi atau inti eksistensi

= manusia, mencakup pertanyaan-pertanyaan fundamental tentang makna,

g tujuan, dan keberadaan manusia di dunia ini.

o 2. Al-Ghazali

A a. Al-Ghazali, sebagai teolog, filosof, dan sufi, menekankan dimensi

= spiritual dan mistisisme dalam mencari pemahaman hakikat hidup
manusia. Kontribusinya mencakup penekanan pada kesadaran akan
keberadaan Tuhan dan pengalaman mistis sebagai sarana untuk
mencapai pemahaman yang mendalam.

b. Seorang filsuf Islam, menyoroti peran akal dalam memahami kebenaran
ilahi dan hakikat hidup manusia. Pemikirannya menggarisbawabhi
pentingnya penggunaan akal dan studi ilmu pengetahuan sebagai sarana
untuk mencapai pemahaman yang lebih dalam.

(¢
Cs?_ Permasalahan
g_ Identifikasi Masalah

Dengan melihat berbagai fenomena-fenomena yang ada maka peneliti
memberikan identifikasi masalah yang dapat dijadikan bahan penelitian
sebagai berikut:

a. Al-Ghazali mengidentifikasi bahwa manusia cenderung terbelenggu oleh
dunia materi dan kesenangan duniawi. Ini menyebabkan mereka lalai
terhadap pencarian makna sejati hidup dan tujuan spiritual mereka. Al-
Ghazali memperingatkan bahwa terlalu terfokus pada hal-hal duniawi
dapat menghalangi perkembangan spiritual dan menciptakan hambatan
dalam mencapai kebahagiaan sejati.

nery wisey JireAg uejng jo AJIsIaAru) d
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Al-Ghazali merasa bahwa akal manusia memiliki keterbatasan yang
signifikan dalam memahami hakikat sejati eksistensi dan makna hidup.
Manusia tidak dapat mencapai pengetahuan yang memadai tentang
realitas sejati, termasuk hakikat Tuhan, hanya dengan akal semata.

Bagi al-Ghazali, pencarian kebenaran mutlak dan pemahaman yang
mendalam tentang hakikat manusia dan alam semesta merupakan
tantangan yang besar. Manusia sering kali terperangkap dalam berbagai
pemikiran dan keyakinan yang tidak selalu mengarah pada pengetahuan
yang benar dan kesadaran spiritual yang mendalam.

Masalah terbesar yang dihadapi manusia menurut al-Ghazali adalah
menjaga keseimbangan antara dimensi fisik dan spiritual mereka.
Kehidupan duniawi dan kepentingan materi tidak boleh mengaburkan
tujuan spiritual yang lebih tinggi, seperti pencarian kebenaran, keadilan,
dan kebahagiaan hakiki. Kehidupan duniawi dengan segala godaannya
tidak boleh mengaburkan tujuan spiritual yang lebih tinggi, seperti
pencarian kebenaran, pengembangan karakter moral, dan kesiapan untuk
kehidupan setelah mati (akhirat).

Baginya, kehidupan ini adalah ujian dan persiapan untuk kehidupan
setelah mati yang abadi. Pencapaian yang sejati adalah mencari kebaikan
moral, keadilan, dan kebahagiaan spiritual yang akan membawa manusia
pada kehidupan yang lebih bermakna dan penuh makna di dunia dan di
akhirat.

Namun agar penelitian ini dapat terarah dan tidak keluar dari

permasalahan yang ada, maka penelitian ini hanya membahas Hakikat

Manusia Menurut Al- Ghazali.

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dan untuk menghindari

kerancuan dalam pembahasan, maka penulis membatasi masalah hanya
Hakikat Manusia Menurut Al- Ghazali.
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Rumusan Masalah
Mengangkat dari latar belakang di atas, maka permasalahan dari
penelitian ini dapat di rumuskan sebagai berikut
a. Bagaimana Al-Ghazali mendefinisikan hakikat manusia dalam konteks
pemikiran Islam?
b. Bagaimana Al-Ghazali  menyoroti peran akal dalam memahami

kebenaran ilahi dan hakikat manusia?

NSNS NIN AW e3dio YeH @

[5% Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1gy Tujuan Penelitian
- Berdasarkan pembahasan di atas, maka tujuan penelitian dapat dirumuskan
sebagai berikut
a. Untuk mengetahui Al-Ghazali dan mendefinisikan hakikat manusia
dalam konteks pemikiran Islam?
b. Untuk mengetahui Al-Ghazali dan  menyoroti peran akal dalam
memahami kebenaran ilahi dan hakikat hidup manusia?
2. Manfaat Penelitian
a. Kegunaan teoritis, hasil penelitian ini  diharapkan dapat
mengembangkan untuk di jadikan acuan sebagai pembacaan Al-Ghazali
dan .
b. Kegunaan praktis, penelitian ini dapat memberikan pengetahuan penulis
dalam membahas permasalahan yang terdapat pada pemikiran Al-
Ghazali.

&]}SIBA!UH JIWe[sS] 9jelg

E=, Sistematika penulisan

g Untuk bisa mempermudah didalam penelitian dari skripsi ini, maka penulis
n@mbagi tulisan dalam beberapa bab dengan sistematika sebagai berikut:
Bab | Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, alasan pemilihan
= judul, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan dan mamfaat

penelitian dan sistematika penelitian.
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Tinjauan Pustaka (Kerangka Teoritis) yang berupa landasan teori dan
tinjauan penelitian yang relevan.

Metode Penulisan, yang terdiri dari jenis penelitan, lokasi data
penelitian, sumber penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik
analisis data. Bab ini digunakan sebagai acuan penelitian berupa
langkah-langkah yang harus didikuti untuk menjawab pertanyaaan
dalam rumusan masalah.

Pembahasan dan Hasil, yang terdiri dari deskripsi hasil penelitian,
pembahasan dan temuan serta keterbatasan penelitian.

Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran. Sebagai rangkuman
dari semua pembahasan yang telah di uraikan pada bab sebelumnya

sekaligus menyampaiakan saran-saran bagi pihak yang terkait.
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BAB I1
LANDASAN TEORITIS

Kerangka Teori

Kerangka teori adalah struktur konseptual yang memberikan dasar bagi
analisis dan interpretasi data dalam penelitian. Dalam studi komparatif
terhadap pemikiran Al-Ghazali dan mengenai hakikat hidup manusia,
kerangka teori dapat dirancang untuk mencakup konsep-konsep kunci yang

mendasari pemikiran keduanya. Berikut adalah proposal kerangka teori untuk

¥ e)sng Niniw Edid yeH o

penelitian ini

" 1. Konsep Hakikat Manusia dalam Islam

nel

Konsep hakikat manusia dalam Islam mencakup pemahaman
mendalam tentang tujuan dan makna eksistensi manusia sesuai dengan
ajaran-ajaran Islam. Beberapa konsep kunci yang menjadi dasar teori
hakikat hidup manusia dalam Islam melibatkan aspek-aspek seperti
penciptaan, tujuan hidup, tanggung jawab, dan hubungan dengan Tuhan.
Berikut adalah beberapa teori konsep hakikat hidup manusia dalam Islam*®

a Tauhid (Monoteisme) Teori Tauhid adalah konsep dasar dalam
Islam yang menekankan keesaan Tuhan. Manusia dianggap
sebagai khalifah (wakil) Tuhan di bumi, dan hakikat hidupnya
terletak dalam pemahaman dan pelaksanaan tauhid. Implikasi
Hakikat hidup manusia terkait erat dengan pengakuan akan
keberadaan Tuhan yang Esa. Pemahaman dan pengamalan tauhid
membimbing manusia dalam menjalani hidupnya sesuai dengan
kehendak-Nya.

b. Fitrah (Keadaan Fitrah) Teori Manusia dilahirkan dalam keadaan
fitrah yang bersih dan cenderung kepada kebenaran. Fitrah ini
menjadi dasar bawaan hakikat manusia yang memungkinkan
untuk mengenal Tuhan dan memahami tujuan hidup. Implikasi

Hakikat hidup manusia terwujud dalam usaha untuk

18 Rif1, Filsafat Tasawuf, him. 330
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mempertahankan keadaan fitrahnya, mengembangkan potensi
bawaan menuju kebaikan, dan menjalani hidup sesuai dengan

kodrat yang diberikan Tuhan.*®

c. Akhirat (Kehidupan Sesudah Mati) Teori Konsep akhirat adalah

bagian integral dalam pemahaman hakikat hidup manusia dalam
Islam. Hidup di dunia ini dianggap sebagai ujian untuk kehidupan
sesudah mati. Implikasi Hakikat hidup manusia terlihat dalam
persiapan dan perjalanan menuju akhirat. Setiap tindakan dan
keputusan dalam hidup memiliki dampak pada kehidupan sesudah
mati.

Takdir (Takdir Ilahi) Teori Takdir adalah konsep tentang
kehendak Allah yang sudah ditetapkan sejak awal. Manusia
memiliki kebebasan berkehendak, tetapi Allah mengetahui segala
sesuatu yang akan terjadi. Implikasi Hakikat hidup manusia
terletak dalam kesadaran akan takdir ilahi. Manusia diharapkan
untuk berusaha dengan sungguh-sungguh sambil meyakini bahwa

hasil akhir tetap pada kebijaksanaan Allah.

I. Tanggung Jawab (Amanah) Teori Manusia diberikan tanggung

jawab (amanah) sebagai khalifah di bumi. Kehidupan manusia
dianggap sebagai ujian dan amanah untuk menjaga keseimbangan
dan keadilan di dunia ini. Implikasi Hakikat hidup manusia
termanifestasi dalam pemenuhan tanggung jawabnya sebagai
khalifah. Memelihara alam, berbuat kebajikan, dan menjalani
hidup dengan integritas adalah bagian dari amanah yang harus

dijalankan.

. Pelaksanaan Syariah (Hukum Islam) Teori Hakikat hidup manusia

dalam Islam tercermin dalam pelaksanaan syariah sebagai
pedoman hidup. Syariah memberikan petunjuk moral, etika, dan

tata cara menjalani kehidupan. Implikasi Hakikat hidup manusia

neny wisey jrieAg uejng jo A}JIsIaATU() dDTWIR]S] 3)81S

9 Miri, Sang Manusia Sempurna Antara Filsafat Islam Dan Hindu, him. 24.
% Hieronymus Simorangkir, Jiwa Manusia Menurut Pandangan Plato, him. 389.
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terwujud dalam Kketaatan terhadap hukum-hukum Islam.
Melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya
menjadi bagian integral dari pemahaman hakikat hidup.?

Konsep-konsep tersebut memberikan dasar teoritis bagi pemahaman

hakikat hidup manusia dalam Islam. Hakikat hidup manusia dalam kerangka
ini mengandung dimensi spiritual, moral, dan sosial yang saling terkait dalam
menjalani kehidupan sesuai dengan ajaran Islam.
2. Teologi Al-Ghazali tentang Hakikat Hidup
Teologi  Al-Ghazali tentang hakikat manusia mencerminkan
pandangannya yang mendalam terhadap eksistensi manusia dan tujuan
hidupnya dalam kerangka Islam. Berikut adalah beberapa elemen kunci
dari teologi Al-Ghazali mengenai hakikat hidup

a. Kesadaran akan Tuhan Al-Ghazali menekankan pentingnya
kesadaran akan Tuhan (ma’rifah) sebagai tujuan utama hidup
manusia. Menurutnya, hakikat hidup manusia terletak pada upaya
untuk mencapai pengetahuan dan kesadaran yang mendalam akan
keberadaan Tuhan.?

b. Pencarian Kebenaran Mutlak Al-Ghazali mengajarkan bahwa
hakikat hidup manusia adalah pencarian kebenaran mutlak
(hagigah) dan pemahaman yang menyeluruh tentang hakikat
keberadaan. Ini melibatkan pemahaman yang mendalam tentang
realitas spiritual dan hakikat dunia.

c. Misticisme dan Tasawuf Teologi Al-Ghazali mencakup dimensi
mistisisme atau tasawuf. Baginya, pengalaman mistis adalah sarana
untuk mencapai pemahaman yang lebih dalam tentang hakikat
hidup. la menekankan pentingnya dzikir (pengingat Allah) dan

kontemplasi sebagai cara untuk mendekatkan diri kepada Tuhan.?®

=
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2! Ahmad Faried, Menyucikan Jiwa Konsep Ulama Salaf (Surabaya: Risalah Gusti, 1993),
.70

22 Rif’i, Filsafat Tasawuf, him. 330

2 A. Hanafi, Filsafat Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1969), him. 141.
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Pentingnya lhsan Al-Ghazali mengenalkan konsep ihsan, yaitu
tingkat kesempurnaan dalam keimanan. Hakikat hidup manusia,
menurutnya, terwujud dalam keadaan ihsan, di mana seseorang
beribadah kepada Tuhan seolah-olah melihat-Nya.

Penolakan Hidup Materiil Semata Al-Ghazali menolak pandangan
bahwa hakikat hidup manusia terbatas pada aspek materiil semata.
Baginya, kebahagiaan hakiki tidak dapat dicapai melalui
kepemilikan benda dunia, tetapi melalui kesadaran dan hubungan
yang mendalam dengan Tuhan.

Jihad melawan Hewan Nafsu Teologi Al-Ghazali mencakup
konsep jihad melawan hewan nafsu (mujahadah al-nafs). Hakikat
hidup manusia, menurutnya, terkait dengan perjuangan melawan
hawa nafsu dan kecenderungan negatif untuk mencapai kesucian
dan keutamaan moral.**

Ketergantungan pada TuhanAl-Ghazali menekankan bahwa
manusia adalah makhluk yang lemah dan bergantung pada Tuhan.
Hakikat hidup manusia, menurutnya, adalah mengakui
ketergantungan mutlak pada Tuhan dalam setiap aspek kehidupan.
Keterhubungan Spiritual dan Intelektual Teologi Al-Ghazali
mengintegrasikan dimensi spiritual dan intelektual. Hakikat hidup
manusia, menurutnya, melibatkan pengembangan akal dan
pengetahuan, namun juga membutuhkan pengalaman spiritual
untuk mencapai pemahaman yang lebih mendalam. Teologi Al-
Ghazali tentang hakikat hidup menciptakan landasan pemikiran
yang holistik, menggabungkan dimensi spiritual, moral, dan
intelektual. Pemikirannya telah memainkan peran signifikan dalam
pengembangan pemikiran Islam dan tasawuf. Menjelaskan
pandangan Al-Ghazali mengenai hakikat hidup manusia, terutama

dalam dimensi  spiritual dan  mistisisme. Menganalisis
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24 Seyyed Hossein Miri, Sang Manusia, him. 55.
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pemahamannya tentang hubungan manusia dengan Tuhan,

perjalanan spiritual, dan pengalaman mistis.”®

Filsafat tentang Hakikat Hidup

Filsafat tentang hakikat hidup mencerminkan pandangan filsafatnya
yang menekankan peran akal, ilmu pengetahuan, dan pemahaman rasional
dalam memahami kebenaran ilahi. Beberapa elemen kunci dari filsafat
mengenai hakikat hidup melibatkan konsep-konsep berikut

a. Peran Akal (Intellect) menempatkan peran sentral pada akal
sebagai alat untuk memahami kebijaksanaan ilahi. Hakikat hidup
manusia, menurutnya, melibatkan penggunaan akal untuk
merenungkan dan memahami  prinsip-prinsip  ilahi  yang
termanifestasi dalam struktur alam.”®

b. llmu Pengetahuan sebagai jalan menuju kebenaran filsafat
menekankan pentingnya ilmu pengetahuan sebagai sarana untuk
mencapai pemahaman yang lebih dalam tentang hakikat hidup.
Manusia diharapkan untuk menggunakan metode rasional dan
ilmiah untuk memahami kebenaran dan tujuan hidupnya.

c. Pentingnya filsafat dipandang sebagai alat untuk mencapai
pengetahuan yang lebih tinggi tentang hakikat hidup dan
kebenaran. Baginya, filsafat membantu manusia merenungkan dan
merumuskan pandangan tentang eksistensi dan makna hidup.

d. Ketergantungan pada ilmu pengetahuan dan akal filsafat
menegaskan bahwa manusia, sebagai makhluk yang dianugerahi
akal, memiliki kemampuan untuk menggunakan ilmu pengetahuan
dan akalnya untuk mencapai pemahaman yang lebih tinggi tentang
realitas hidupnya.”’

e. Pemahaman terhadap struktur alam hakikat manusia terletak dalam

upaya untuk memahami struktur alam dan bagaimana prinsip-
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prinsip ilahi tercermin dalam segala aspek kehidupan. Ini
mencakup pemahaman terhadap keteraturan dan kebijaksanaan
yang ada dalam ciptaan Tuhan.

f. Pengembangan potensi intelektual filsafat menekankan pentingnya
pengembangan potensi intelektual manusia. Hakikat hidup,
menurutnya, melibatkan penggunaan akal untuk meraih
pengetahuan, mempertajam intelektualitas, dan mencapai
pemahaman yang lebih dalam tentang kebenaran.

g. Pentingnya merenung dan mengamati alam menyarankan bahwa
merenung dan mengamati alam adalah kunci untuk memahami
hakikat hidup. Manusia diharapkan untuk memperhatikan tanda-
tanda kebijaksanaan Tuhan yang terpampang dalam ciptaan-Nya.

h. Harmoni antara akal dan wahyu filsafat menegaskan adanya
harmoni antara akal dan wahyu. Hakikat hidup manusia,
menurutnya, dapat dipahami melalui kombinasi akal yang sehat
dan pemahaman terhadap ajaran agama.?®

Filsafat tentang hakikat hidup menunjukkan betapa pentingnya akal, ilmu

pengetahuan, dan pemahaman rasional dalam mencari kebenaran ilahi.

4. Dimensi Spiritual dan Rasional dalam Hakikat Hidup
Pemahaman tentang hakikat hidup manusia seringkali melibatkan
dua dimensi utama dimensi spiritual dan dimensi rasional. Keduanya
saling terkait dan dapat memberikan wawasan yang komprehensif tentang
makna dan tujuan eksistensi manusia. Berikut adalah penjelasan lebih
lanjut mengenai kedua dimensi ini.

a. Dimensi Spiritual Definisi Dimensi spiritual mencakup aspek-
aspek yang terkait dengan ruh, keberagaman, dan hubungan
dengan keberadaan yang lebih tinggi, seperti Tuhan atau kekuatan
ilahi. Ini melibatkan pencarian makna hidup, pengembangan nilai-

nilai moral, dan Kkesadaran akan aspek-aspek metafisika.
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pentingnya bagi banyak orang, dimensi spiritual memberikan
landasan untuk mengatasi ketidakpastian, kegagalan, dan
penderitaan dalam hidup. Ini juga terkait dengan pencarian
makna, kebahagiaan sejati, dan perspektif yang lebih luas
terhadap kehidupan.?®

Dimensi rasional definisi melibatkan pemikiran, analisis, dan
penggunaan akal untuk memahami dunia, memecahkan masalah,
dan mencapai pemahaman yang lebih dalam tentang hakikat
hidup. Ini mencakup penggunaan logika, penalaran, dan ilmu
pengetahuan untuk mengeksplorasi realitas secara rasional.
Pentingnya Dimensi rasional memberikan dasar untuk
pemahaman objektif dan penelitian ilmiah tentang dunia. Ini
melibatkan pengembangan pengetahuan, kemampuan untuk
memecahkan masalah, dan peningkatan intelektualitas manusia.*
Keseimbangan antara dimensi spiritual dan rasional dapat
memberikan perspektif yang holistik, mengintegrasikan aspek-
aspek keyakinan, nilai, dan pemikiran kritis. Pertautan Beberapa
pandangan filosofis atau agama mengajarkan bahwa dimensi
spiritual dan rasional tidak selalu berdiri sendiri; sebaliknya,
keduanya dapat saling melengkapi. Misalnya, akal yang sehat
dapat membantu manusia memahami prinsip-prinsip moral atau

nilai-nilai spiritual.**

d. Pencarian Kebenaran dan Makna

Hakikat hidup manusia seringkali dilihat sebagai pencarian
makna, kebenaran mutlak, dan hubungan yang lebih dalam dengan
keberadaan yang lebih tinggi. Rasional Dalam dimensi rasional,

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e
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= %0 Abdul Kadir Riyadi, Antropologi Tasawuf: Wacana Manusia Spiritual Dan Pengetahuan
(Jakarta: LP3S, 2014), him. 24.

31 Anthoni Giddens, Sosiologi Sejarah Dan Berbagai Pemikirannya (Yogyakarta: Kreasi
Wacana, 2004), him. 11
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manusia dapat mencari kebenaran dan makna hidup melalui

pemikiran kritis, eksplorasi ilmiah, dan penelitian objektif.*

e. Pengalaman Mistis dan Refleksi Rasional

Spiritual Pengalaman mistis dan refleksi spiritual dapat

memberikan pemahaman yang mendalam tentang hakikat hidup,
seringkali melalui pengalaman kontemplatif, doa, atau meditasi.
Rasional Pemikiran rasional dan analisis dapat membimbing
manusia untuk memahami hakikat hidup melalui penggunaan
logika, observasi, dan penelitian.*

Melibatkan kedua dimensi ini dapat menciptakan pemahaman yang lebih

elY BYSNS NIN Y!Iw ejdido e @

ckaya dan kompleks tentang hakikat hidup manusia, mengakui nilai-nilai
spiritual dan kebijaksanaan rasional sebagai bagian integral dari perjalanan
eksistensial manusia. Pemahaman ini dapat bervariasi tergantung pada latar
belakang budaya, agama, atau pandangan filosofis individu.

5. Keterkaitan antara Tasawuf dan Pemikiran Akal
Keterkaitan antara tasawuf (mistisisme Islam) dan pemikiran akal
(rasionalitas) menciptakan landasan yang kompleks dan harmonis dalam
pemahaman Islam terhadap hakikat hidup manusia. Meskipun kadang-
kadang dianggap sebagai dua pendekatan yang berbeda, tasawuf dan
pemikiran akal sebenarnya dapat saling melengkapi dan saling memperkuat.
Berikut adalah beberapa cara di mana keduanya terkait sebagai berikut:
a. Pencarian Kebenaran Tasawuf
Tasawuf menekankan pengalaman mistis dan pencarian
kebenaran mutlak melalui hubungan yang mendalam dengan Tuhan.
Para sufi mencari kesatuan dengan Yang Maha Esa melalui dzikir,
meditasi, dan penghayatan spiritual. Pemikiran Akal Pemikiran akal

juga merupakan upaya mencari kebenaran, tetapi melalui pendekatan

%2 Imam Subchi, Pengantar Antropologi (Depok: Rajawali pers, 2018), him. 22
%3 Abdul Kadir Riyadi, Antropologi Tasawuf: Wacana Manusia Spiritual Dan Pengetahuan
(Jakarta: LP3S, 2014), him. 187.
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rasional dan intelektual. Logika dan penalaran digunakan untuk
memahami aspek-aspek kehidupan dan realitas.*

b. Keseimbangan Antara Hati dan Akal

Tasawuf menekankan peran hati atau batin dalam pencarian
kebenaran. Pemahaman dan pengalaman spiritual seringkali
diutamakan melebihi analisis intelektual. Pemikiran akal pemikiran
akal menekankan peran akal sebagai alat untuk memahami
kebenaran. Pendekatan ini cenderung lebih rasional dan berfokus

pada analisis konseptual.

. Moralitas dan Etika

Tasawuf mengajarkan nilai-nilai moral dan etika melalui praktik
spiritual. Pemahaman tentang cinta, belas kasihan, dan
kebijaksanaan seringkali dipromosikan untuk mencapai kebersihan
batin. Akal juga mempertimbangkan dimensi moral dan etika,
dengan memanfaatkan penalaran dan logika untuk memahami

prinsip-prinsip keadilan, kebenaran, dan etika.*

d. Pemikiran Analitis dalam Tasawuf

Beberapa tokoh tasawuf, seperti Al-Ghazali, mengintegrasikan
pemikiran analitis dan rasionalitas dalam karyanya. Al-Ghazali,
misalnya, mencoba meredam konflik antara tasawuf dan ajaran akal,
menunjukkan keterkaitan antara keduanya. Beberapa filsuf Islam,
termasuk Ibn Sina (Avicenna), mengembangkan konsep-konsep
rasional dalam mendekati pemahaman hakikat hidup dan

eksistensi.*®

e. Keselarasan Dalam Upaya Ketagwaan

Tasawuf memandang ketaqwaan sebagai tujuan utama, dan
praktik spiritualnya bertujuan untuk mencapai tingkat keselarasan

batin dengan kehendak Tuhan. Pemikiran Akal Pemikiran akal juga

=
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mengakui pentingnya ketagwaan dan keselarasan dengan nilai-nilai
moral dalam mencapai kehidupan yang bermakna.®’

Keterkaitan antara tasawuf dan pemikiran akal mencerminkan
kompleksitas tradisi intelektual Islam yang menggabungkan aspek spiritual
dan rasional. Meskipun ada perbedaan pendekatan, keduanya dapat
bersinergi untuk memberikan pemahaman holistik tentang hakikat hidup

manusia dalam kerangka Islam.

Pengaruh Pemikiran Terhadap Pemahaman Masyarakat Islam

Pemikiran Al-Ghazali dan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pemahaman masyarakat Islam, baik dalam dimensi spiritual maupun
intelektual. Pengaruh ini mencakup berbagai aspek, termasuk pandangan
terhadap kehidupan, nilai-nilai moral, pengetahuan, dan praktik agama.
Berikut adalah beberapa dampak pemikiran keduanya terhadap pemahaman
masyarakat Islam sebagai berikut:

a. Pengaruh Pemikiran Al-Ghazali

1) Pendorong Kembali ke Akar Spiritual Pemikiran Al-Ghazali,
terutama dalam karyanya “lhya’ ‘Ulum al-Din,” mendorong
masyarakat untuk kembali ke akar spiritual Islam. la
menekankan pentingnya kehidupan spiritual dan mistisisme,
memotivasi masyarakat untuk menggali kedalaman spiritual
dalam praktik keagamaan mereka.

2) Penekanan pada Etika dan  Moralitas, Al-Ghazali
mempromosikan nilai-nilai etika dan moralitas dalam kehidupan
sehari-hari. Konsep-konsep seperti ihsan (kesempurnaan dalam
keimanan) dan jihad melawan hawa nafsu ditekankan untuk
membentuk masyarakat yang etis dan bertanggung jawab.*®

3) Relevansi Hukum Islam (Syariah), Al-Ghazali memainkan peran

penting dalam memberikan relevansi dan pemahaman yang
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" Abdul Basyit, “Memahami Fitrah Manusia Dan Implikasi Dalam Pendidikan Islam,”

syan Fikr 13, no. 1979-0074 (2017): 1343

%8 Abdul Basyit, Memahami Fitrah manusia, him. 1343,



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

4)

5)

24

mendalam terhadap hukum Islam (syariah). Karyanya mengenai
hukum Islam dan etika membentuk dasar bagi pemahaman
masyarakat terhadap aspek hukum dan moral dalam Islam.
Revolusi Dalam Pemikiran Pemikiran kritis Al-Ghazali terhadap
filosofi Yunani dan pemahaman terhadap hakikat pengetahuan
telah menciptakan revolusi dalam pemikiran intelektual Islam.
Hal ini memengaruhi cara masyarakat Islam memandang
pengetahuan, memotivasi mereka untuk memahami pengetahuan
dalam kerangka ajaran Islam.*

Mendorong Pencarian Ilmu,eskipun menekankan kepentingan
dimensi spiritual, Al-Ghazali juga mendorong pencarian ilmu. la
melihat akal sebagai anugerah dari Tuhan dan mendorong

penggunaannya dalam pemahaman agama dan dunia.*°

b. Pengaruh Pemikiran

1) Pemahaman Kebijaksanaan llahi

2)

Pemikiran tentang peran akal dalam memahami
kebijaksanaan ilahi telah memberikan landasan pemahaman
masyarakat terhadap hubungan antara agama dan ilmu
pengetahuan. Pemikirannya menciptakan pemahaman bahwa
akal adalah alat untuk mencapai pemahaman lebih dalam
tentang alam dan keberadaan.*

Promosi llmu Pengetahuan dan Filsafat

Memainkan  peran  dalam  mempromosikan  ilmu
pengetahuan dan filsafat di dunia Islam. Pemikirannya
merangsang minat terhadap pengetahuan rasional dan
eksperimental,  mendorong  masyarakat  Islam  untuk

mengembangkan ilmu pengetahuan dan filsafat mereka.*?

;pegg uelng jo AJISIdATU) DTWIR]S] 3)e1§
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» nong Satriadi, “Tujuan Penciptaan Manusia Dan Nilai Edukasi (Kajian Tafsir Tematis),”
al Ta’dib 12, no. 1 (2009): 34

“ nong Satriadi, Tujuan Penciptaan Manusia, him. 35.

* Muhammad Fuad Abdul Bagi, Mu’jam Al-Fahrazy Li Al-Fazh Al- Quran Al-Karim
irut: Dar al-Fikr, 1992), him. 560
*2 nong Satriadi, Tujuan Penciptaan Manusia, him. 34.
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3) Integrasi Antara Akal dan Agama
Mengusulkan integrasi antara pemikiran rasional dan ajaran
agama. Ini menciptakan pemahaman bahwa ilmu pengetahuan
dan filsafat dapat bersinergi dengan prinsip-prinsip agama Islam,
membuka jalan bagi keterbukaan terhadap ilmu pengetahuan di
dunia Islam.
4) Pentingnya Pendidikan Pemikiran
Memberikan dorongan pada pendidikan dan penelitian
ilmiah. Pemahaman masyarakat terhadap kepentingan pendidikan
dan pengembangan ilmu pengetahuan mengalami peningkatan

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

berkat pemikiran dan kontribusinya.*:
5) Penekanan pada Kemampuan Akal Manusia
Pemikiran ini menekankan kemampuan akal manusia untuk
memahami kebijaksanaan ilahi. Ini memotivasi masyarakat untuk
mengembangkan potensi intelektual mereka dan menjadikan

pemikiran rasional sebagai sarana untuk mendekati kebenaran.**

7. Relevansi Pemikiran dalam Konteks Modern
Pemikiran Al-Ghazali dan memiliki relevansi yang signifikan dalam
konteks modern, terutama dalam upaya memahami hakikat hidup manusia,
menyinari etika, dan merangkul hubungan antara spiritualitas dan
rasionalitas. Beberapa relevansi pemikiran keduanya dalam konteks modern
melibatkan
a. Relevansi Pemikiran Al-Ghazali
1) Spiritualitas dan Keseimbangan Hidup
Konsep-konsep Al-Ghazali tentang kesadaran spiritual,
mistisisme, dan pencarian makna hidup relevan dalam konteks

modern yang seringkali diwarnai oleh stres, kegelisahan, dan

Ag uej[ng jo A}ISIdATU) DTWR][S] 3}L}§

* Muhammad Fuad Abdul Baqi, Mu jam Al-Fahrazy Li Al-Fazh Al- Quran Al-Karim, him.
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kebingungan identitas. Pemikirannya dapat memberikan panduan
tentang mencapai keseimbangan hidup.*

2) Etika dan Moralitas

Penekanan Al-Ghazali pada etika dan moralitas, terutama

dalam konteks kehidupan sehari-hari, dapat memberikan panduan
berharga dalam mengatasi tantangan etika modern. Nilai-nilai
moral yang diajarkannya, seperti ihsan dan jihad melawan hawa
nafsu, tetap relevan untuk membangun masyarakat etis.

3) Relevansi Hukum Islam (Syariah)

Dalam konteks modern, pemikiran Al-Ghazali tentang
hukum Islam tetap relevan. Pengembangan dan pemahaman
terhadap syariah yang diperkenalkan olehnya dapat membantu
masyarakat Muslim dalam menyelaraskan nilai-nilai Islam
dengan tuntutan zaman.*

4) Peran Akal dalam Agama
Pemikiran Al-Ghazali tentang peran akal sebagai anugerah
Tuhan yang harus digunakan dalam memahami agama dapat
memberikan pandangan positif terhadap dialog antara agama dan
ilmu pengetahuan dalam konteks modern yang serba kompleks.
b. Relevansi Pemikiran
1) Pentingnya limu Pengetahuan dan Filsafat
Pemikiran  tentang pentingnya ilmu pengetahuan dan
filsafat tetap relevan dalam era modern yang didorong oleh
perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan. Kontribusinya
mendorong untuk terus menghargai pengetahuan dan
mempromosikan  pendekatan  rasional ~dalam  menjawab
pertanyaan-pertanyaan esensial.*’

2) Integrasi Antara Akal dan Agama

a1
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*Muhammad Fuad Abdul Bagi, Mu jam Al-Fahrazy Li Al-Fazh Al-Quran Al- Karim, him..

*® Inong Satriadi, Tujuan Penciptaan Manusia, him. 36.
*" Murtadha Mutahhari, Manusia Sempurna (Jakarta: Lentera, 2015), him. 23.
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©
g Mendorong integrasi antara pemikiran rasional dan ajaran
: agama, yang bisa membantu masyarakat untuk menanggapi
”§ tantangan kontemporer dengan pendekatan yang seimbang.
; Integrasi ini dapat memberikan kerangka kerja yang kokoh dalam
= menjawab pertanyaan-pertanyaan filsafat dan keberagamaan.*®
z 3) Pendidikan dan Pengembangan Intelektual
= Pemikiran dapat merangsang minat pada pendidikan dan
%) pengembangan intelektual. Dalam konteks pendidikan modern,
2 pemikiran ini dapat memotivasi upaya untuk meningkatkan
A literasi intelektual dan menghargai ilmu pengetahuan.
= 4) Penghargaan Terhadap Kemampuan Akal Manusia
Pemikiran tentang penghargaan terhadap kemampuan akal
manusia relevan dalam mendorong masyarakat untuk
memanfaatkan kecerdasan dan potensi intelektual mereka. Ini
bisa mendukung perkembangan keilmuan dan inovasi dalam
berbagai bidang.*°
Secara keseluruhan, pemikiran Al-Ghazali dan memiliki relevansi
g yang kuat dalam menghadapi tantangan dan dinamika dunia modern.
; Pemahaman mereka tentang spiritualitas, moralitas, pengetahuan, dan
g integrasi antara akal dan agama dapat memberikan kontribusi berharga
~ dalam membentuk pandangan masyarakat Islam di abad ke-21.
5
<

Be Literature Review

wn

\zﬂ' ulisan pertama yaitu bernama Hasanah berjudul Manusia dalam Pandangan
Ilam AL-Ghazali, 2016. Jurnal ini membahas tentang tentang Hakikat manusia

dgam perspektif al-Ghazali lebih ditentukan oleh unsur rohani manusia. Unsur

}

inflah yang membuat manusia menjadi lebih mulia kedudukkannya dibanding

g

* Muhammad Fuad Abdul Baqi, Mu jam Al-Fahrazy Li Al-Fazh Al-Quran Al- Karim, him.

(o]
M Jrie

* Khan Sahib Khan Khaja Khan, Cakrawala Tasawuf (Terjemahan) (Jakarta: Rajawali
s, 1993), him. 8.
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niﬁkhluk lain, bahkan malaikat sekalipun. Namun juga bisa menyebabkan manusia
ng;;njadi lebih rendah posisinya dari hewan ternak. Beliau membagi rohani
r?%nusia ke dalam 4 bagian, yaitu; al-,,aql , al-galb, al-nafs, dan al-ruh. Selain itu
rr%nusia juga mempunyai watak yang bersifat alami (bawaan) seperti, sifat baik,
sifat jahat, sifat syaithan, dan sifat kebinatangan. Namun semua sifat-sifat tersebut
sgjgat bergantung pada manajemen hati (jiwa) yang berkuasa atas semua itu. Oleh
s%ab itu pendidikan dalam perspektif al-Ghazali lebih menekankan pada upaya
pé?nbersihan hati (jiwa). Melaui pencarian terhadap ilmu-ilmu yang bermanfaat,
pgmbiasaan akhlak mulia, ibadah-ibadah sunah, membiasakan pola hidup
sederhana, zuhud dan sikap ikhlas. Perbedaannya penelitian ini adalah
b?mwasanya di dalam penelitian ini penjelasan tentang hakikat manusia lebih
dipaparkan secara terperinci dan mendalam. Selain itu, di dalam penelitian ini
juga menjelaskan peran akal dalam memahami kebenaran illahi dan hakikat
manusia, tasawuf dan filsafat serta berbagai jenis pemikiran Al-Ghazali terkait
hakikat manusia.

Tulisan kedua yaitu bernama Enung Asmaya berjudul Hakikat Manusia
dalam Tasawuf Al-Ghazali, 2018. Jurnal ini membahas tentang Manusia dalam
pandangan al-Ghazali terdiri dari komponen jasad dan ruh. Pendapat ini
didasarkan pada teori kebangkitan jasad pada akhir hayat (kehidupan).
Disampaikan bahwa manusia akan dibangkitkan di hari akhir itu jasad dan ruh,
karena itu yang merasakan nikmat dan pedihnya siksa akhirat adalah jiwa dan
raganya. Dari teori ini maka manusia adalah individu yang memiliki unsur jasadi
dan ruhani. Kedua unsur ini merupakan satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan,
namun yang memiliki posisi yang tinggi adalah unsur ruhani. Manusia dalam
perspektif tasawuf al-Ghazali merupakan individu yang terdiri dari unsur hati,
hati nurani, ruh, nafsu, syahwat dan akal. Dari semua unsur ini menentukan status
manusia sebagai individu yang beruntung atau merugi, yang tagwa atau yang
jujur, jiwa yang muthmainnah, lawwamah atau ammarah. Status ini sangat
tergantung kepada kemampuan diri dalam mengelola unsur-unsur jiwa tersebut
agar berjalan secara seimbang agarmenjadi seorang ma’rifatullah. Oleh karena itu,

agar menjadi seorang ma’rifatullah maka harus melaksanakan tasawuf. Tasawuf

nery wr
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itu adalah jalan untuk membersihkan jiwa dan raga agar bahagia. Melalui ilmu
dan amal berupa latihan-latihan jiwa dengan mempertinggi sifat-sifat yang terpuji
(mahmudah) dan menahan dorongan nafsu dari sifat-sifat yang tercela
(mazmumah). Perbedaannya penelitian ini juga membahas tentang pentingnya
menjalankan etika dan moral dalam kehidupan sehari-hari. la percaya bahwa
interaksi sosial harus didasarkan pada prinsip-prinsip keadilan, kasih sayang, dan

empati. Hal ini penting untuk menciptakan masyarakat yang harmonis dan adil

§Tulisan ketiga yaitu bernama Katni berjudul Hakikat Manusia Menurut
P;%mikiran Al Ghazali, 2018. Jurnal ini membahas tentang Hakikat manusia
menurut al Ghazali adalah jiwa, al-nafs, al-galb, al-ruh, dan al-agl merupakan
escensi immaterial yang mandiri bersumber dari alam al-amr, tidak memiliki
tempat, memiliki kesanggupan mengenali dan menggerakankan, memiliki sifat
abadi. Esensi tersebut tidak berkaitan secara otomatis dengan raga karena raga
memiliki potensi-potensi dasar yang berlawanan, bahkan berbeda dengan jiwa.
Mediatror antara esensi dengan raga adalah jiwa vegetatif dan jiwa sensitif yang
memiliki hubungan dengan raga. Jiwa sensitif dan jiwa vegetatif dan raga
memiliki fungsi pelengkap bagi jiwa manusia, baik dalam kegiatan mengenali
maupun dalam merealisasikan perbuatan manusia. Jiwa manusia memiliki
kEsanggupan menyerap pengetahuan aksiomatis dan berpikir mewujudkan
pEngetahuan baru. Perbedaannya dengan penelitian ini adalah Al-Ghazali
rr%_ndefinisikan hakikat hidup manusia sebagai perjalanan spiritual untuk
rréncapai kesempurnaan yang diridhai Allah. Dalam pemikirannya, ia
n%ngajarkan bahwa tujuan utama kehidupan manusia adalah untuk mengenal,
w%ngabdi, dan mendekatkan diri kepada Allah. Hal ini tercermin dalam karya-
k%iryanya seperti lhya Ulum al-Din, di mana ia menguraikan bahwa manusia
d@iptakan oleh Allah dengan tujuan untuk menjadi khalifah di bumi, menjalankan
tuzgas-tugas moral dan spiritual dengan penuh kesadaran akan akhirat. Hakikat
hﬁ;;up manusia menurut Al-Ghazali juga mencakup pembersihan jiwa (tazkiyat al-
r@fs) dan pengembangan akhlak yang mulia untuk mencapai kebahagiaan sejati,
bak di dunia maupun akhirat.

W
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METODE PENELITIAN

1d1o deH 6

Av Jenis Penelitian

i Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kepustakaan (library
re?éearch). Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang mengambil data dan
iﬁEormasi yang berasal dari material yang terdapat dari ruang perpustakaan,
seperti buku, majalah, dokumen, catatan, kisah-kisah sejarah, dan lain
sgibagainyaso. Adapun penelitian ini menggunakan metode pendekatan
p%\elitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan
data kualitatif (data yang berbentuk data, kalimat, skema dan gambar).>*

- Kemudian metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode
analisis deskriptif yaitu dilakukan dengan cara mendeskripsikan uraian-uraian
makna yang terkandung dalam ayat-ayat al-Qur’an dengan mengikuti tertip
susunan surat-surat dan ayat-ayat al-Qur’an itu sendiri dengan sedikit banyak
melakukan analisis di dalamnya. Sedangkan metode tafsir yang digunakan ialah
metode tafsir tematik, yaitu metode tafsir yang mencoba menjelaskan ayat al-

Qur’an dengan tema tertentu, dari berbagai aspek yang terkait dengan ayat al-

Quran.*

131

3

B’i Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah penulis mengutip data yang

weys

rglevan dengan pembahasan yang diteliti dari beberapa tulisan, baik tulisan
dﬁ_am bentuk arsip, buku teori, pendapat, dalil, hukum, dan lain-lain yang
miamiliki keterkaitan dengan masalah penelitian. Sumber data tersebut terdiri
d%i sumber data primer dan sumber data sekunder.

Data primer ialah data-data yang berkaitan secara langsung dengan

S 30

permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini. Data primer ini diperoleh dari

H

s@nber-sumber pokok yakni al-Qur“an dan kitab tafsir kementrian Agama R,

%0 Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir, (Pekanbaru: Daulat Riau, 2013), him. 2

*L Ibid., him. 11

52 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur'an Dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press
Yagyakarta, 2015), him. 18
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tﬁsir al-Azhar, tafsir Al-Misbah, dan tafsir Al-Munir. Pemilihan tafsir-tafsir
bgrikut dikarenakan corak adabi ijtima“inya.

”§ Data sekundernya adalah buku penunjang secara tidak langsung yaitu
t%diri dari literatur-literatur serta buku-buku yang memiliki relevansinya dengan
péhbahasan.“ Seperti buku pendekatan studi al-Qur’an, sejarah kaum Yahudi,

76-Sifat Yahudi dalam al-Qur’an, buku ushul tafsir dan sebagainya.

=z
Cn Teknik Pengumpulan Data
=

o Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam
p%\elitian. Pada teknik pengumpulan data akan dipaparkan tahapan dan cara
pengumpulan data. Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam
pgnelitian ini adalah
1. Tentukan terlebih dahulu masalah yang akan dikaji, untuk mengatur
masalah yang dibahas.
2. Inventarisir (himpun) ayat-ayat yang berkenaan dengan topik yang telah
ditentukan.
3. Pahami Kkorelasinya (munasabah) ayat-ayat dalam masing-masing

suratnya.

B

Susun bahasan dalam kebahasaan yang tepat, sistematis, sempurna dan
utuh

o

Mempelajari penafsiran ayat-ayat itu secara sistematis dengan mengacu
kepada kitab-kitab yang telah ditentukan

6. Menarik kesimpulan berupa rumusan dari pemahaman penulis
terhadap ayat-ayat yang diteliti sebagai jawaban permasalahan yang
diajukan.

Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul dianalisis dengan metode kualitatif dan

[nS J9 A}rsIaATun) dTWR]S] 33¥}S

t@-(nik analisis deskriptif, dengan prosedur yang dilakukan dengan menganalisis
niakna setiap ayat yang berkaitan dengan tema-tema tersebut dengan

j+¥]
r@nggunakan pendekatan sosial, yaitu dengan melihat kepada Asbabun

53 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1991), him. 93-94
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I@wlnya, jika ada, munasabahnya dengan ayat sebelum dan sesudahnya, serta
kgnteks situasi dan kondisi sosial zaman Nabi ketika ayat itu diturunkan.

o Kemudian juga akan menganalisis pandangan ulama tafsir dan ulama figh

e

dalam masalah hukum yang terkandung serta mentarjih diantara berbagai
thdapat menggunakan kaidah-kaidah tafsir dan kaidah kaidah figh. Dan langkah
aglisis terakhir adalah dengan menarik kesimpulan atas karakteristik dari setiap
a%t menurut para mufasssir serta menyimpulkannya dalam bentuk kasus-kasus

7))
permasalahan kontemporer.
w
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5 PENUTUP
=
Av Kesimpulan

3

Al-Ghazali, dalam pemikiran dan karyanya, memberikan kontribusi yang
s%nifikan dalam pemahaman tentang hakikat hidup manusia dan peran akal dalam
kgnteks pemikiran Islam. la menegaskan pentingnya akal sebagai alat untuk
mencapai pemahaman sebagian tentang kebenaran ilahi, namun juga menekankan
bihwa pemahaman yang utuh hanya dapat dicapai melalui wahyu ilahi. Dengan
d%mikian, Al-Ghazali mengajarkan bahwa manusia harus menggunakan akal
secara bijaksana, selaras dengan ajaran agama, untuk mencapai tujuan hidup yang
secjati dalam mencari keridhaan Allah dan kebahagiaan abadi di akhirat. Untuk
menyimpulkan penelitian mengenai pandangan Al-Ghazali tentang hakikat hidup
manusia dalam konteks pemikiran Islam, serta perannya dalam memahami
kebenaran ilahi dan hakikat hidup manusia, dapat dinyatakan sebagai berikut:
1. Hakikat Hidup Manusia dalam Konteks Pemikiran Islam menurut Al-Ghazali
Al-Ghazali mendefinisikan hakikat hidup manusia sebagai perjalanan

spiritual untuk mencapai kesempurnaan yang diridhai Allah. Dalam
gpemikirannya, ia mengajarkan bahwa tujuan utama kehidupan manusia adalah
%untuk mengenal, mengabdi, dan mendekatkan diri kepada Allah. Hal ini
s_ﬂ':tercermin dalam karya-karyanya seperti lhya Ulum al-Din, di mana ia
%_menguraikan bahwa manusia diciptakan oleh Allah dengan tujuan untuk
Emenjadi khalifah di bumi, menjalankan tugas-tugas moral dan spiritual dengan
E'penuh kesadaran akan akhirat. Hakikat hidup manusia menurut Al-Ghazali juga
g_mencakup pembersihan jiwa (tazkiyat al-nafs) dan pengembangan akhlak yang
‘gmulia untuk mencapai kebahagiaan sejati, baik di dunia maupun akhirat.
2.5 Peran Akal dalam Memahami Kebenaran llahi dan Hakikat Hidup Manusia
menurut Al-Ghazali

Al-Ghazali mengakui pentingnya akal sebagai anugerah Allah yang
memungkinkan manusia untuk memahami sebagian dari kebenaran ilahi.

Namun, ia juga menekankan bahwa akal memiliki keterbatasan yang harus

neny wisey jrredg uejn
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diakui. Dalam karya-karyanya seperti Tahafut al-Falasifah (Incoherence of
the Philosophers), Al-Ghazali menyoroti bahwa akal manusia tidak mampu
mencapai pemahaman yang utuh tentang hakikat ilahi dan keberadaan, yang
hanya dapat dipahami melalui wahyu ilahi yang terkandung dalam Al-Qur'an
dan ajaran Nabi Muhammad SAW. Oleh karena itu, Al-Ghazali memandang
akal sebagai alat yang penting tetapi harus dikontrol olen wahyu dalam
mencapai pemahaman yang benar tentang kebenaran ilahi dan tujuan hidup

manusia menurut ajaran Islam.

NSNS NIN AW e3dio yeHq @

B;Saran
o Mendalami Karya-Karya Al-Ghazali  Untuk memahami lebih dalam
pgmikiran Al-Ghazali tentang hakikat hidup manusia dan peran akal dalam Islam,
disarankan untuk mendalami karya-karyanya secara langsung seperti Ihya Ulum
al-Din, Tahafut al-Falasifah, dan Al-Mungidh min al-Dalal. Buku-buku ini
memberikan wawasan yang mendalam tentang pandangan Al-Ghazali terhadap
spiritualitas, filsafat, dan kehidupan manusia.

Membandingkan pemikiran Al-Ghazali dengan pemikiran tokoh lain dalam
sejarah Islam atau filsafat dapat memberikan perspektif yang lebih luas dan
m’_gndalam. Hal ini dapat membantu dalam melihat bagaimana pemikiran Al-
(ﬂnazali berkontribusi dalam konteks perdebatan dan evolusi pemikiran
intelektual.

5_ Melakukan studi mengenai bagaimana pemikiran Al-Ghazali mempengaruhi
p&nikiran dan kehidupan umat Islam pada masa lalu dan saat ini. Ini dapat
n%liputi pengaruhnya dalam bidang teologi, tasawuf, dan moralitas.

m_ Menghadiri diskusi atau seminar yang membahas pemikiran Al-Ghazali dapat

JISI

memberikan kesempatan untuk bertukar pikiran dengan para akademisi dan

jo

peneliti yang memiliki minat serupa. Diskusi semacam ini juga dapat membantu
dgtam mengembangkan pemahaman yang lebih dalam dan kritis tentang topik
t@§ebut.

é Mengaplikasikan nilai-nilai dan ajaran yang ditemukan dalam karya Al-
Cﬁazali dalam kehidupan sehari-hari sebagai sebuah prinsip praktis. Ini
4
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dalam

perkaya pengalaman hidup dan meningkatkan pemahaman terhadap nilai-

bantu untuk menerapkan pemahaman filosofis dan spiritual

T
o)
e £ =
© Hakgi =a milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
c
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nwf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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